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Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Kelurahan 
Bungkutoko yang rentan terhadap bencana pesisir, melalui pelatihan 
kesiapsiagaan dan tanggao darurat bencana dengan metode simulasi pertolongan 
pertama pada korban tenggelam. Metode yang digunakan yaitu penyuluhan untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang risiko dan mitigasi bencana pesisir, serta 
pelatihan teknis melalui simulasi proses pertolongan pertama meliputi identifikasi 
korban, penyelamatan di air dengan prinsip reach, throw, row, go, dan tow/carry, 
serta resusitasi jantung paru (RJP/CPR). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
pelatihan ini secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
msayarakat dalam melakukan pertolongan pertama korban tenggelam serta 
meningkatkan kesiapsiagaan tanggap darurat di wilayah pesisir. Hal ini 
ditunjukkan dengan kemampuan peserta untuk mempraktikkan secara mandiri 
simulasi prosedur pertolongan pertama pada korban tenggelam secara efektif, 
termasuk RJP/CPR yang sangat relevan untuk menrunkan risiko akibat 
kecelakaan di perairan. Pelatihan berbasis simulasi efektif membangun 
kesiapsiagaan masyarakat dalam mitigasi risiko bencana tenggelam, sehingga 
perlu dilanjutkan sebagai upaya meningkatkan ketangguhan masyarakat pesisir 
yang rentan bencana. 
This community service aims to enhance the capacity of the Bungkutoko Village 
community, which is vulnerable to coastal disasters, through preparedness 
training and emergency response using a simulation method for first aid on 
drowning victims. The methods used include outreach to increase knowledge 
about risks and coastal disaster mitigation, as well as technical training through 
simulation of the first aid process involving victim identification, water rescue 
with the principles of reach, throw, row, go, and tow/carry, and cardiopulmonary 
resuscitation (CPR). The evaluation results show that this training significantly 
improves the community's knowledge and skills in administering first aid to 
drowning victims as well as increases emergency preparedness in coastal areas. 
This is demonstrated by the participants' ability to independently practice the 
simulated first aid procedures effectively, including CPR, which is highly relevant 
for reducing risks associated with water accidents. Simulation-based training 
effectively builds community preparedness in mitigating drowning disaster risks, 
thus it should be continued as an effort to enhance the resilience of disaster-prone 
coastal communities 
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PENDAHULUAN      

Kelurahan Bungkutoko merupakan salah satu wilayah yang rentan terhadap berbagai bencana 
khususnya bencana pesisir seperti gelombang tinggi, banjir rob, gangguan ekosistem pesisir maupun 
tsunami. Kerusakan lingkungan pesisir yang dibiarkan dapat menimbulkan degradasi ekosistem yang 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 02, Oktober-Desember 2025, hal. 10905-10909  10906 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

berujung pada peningkatan risiko bencana serta menurunkan kualitas hidup masyarakat (Akbar & 
Pratiwi, 2023 Sulistyaningrum & Murthy, 2024). Selain itu, kepadatan pemukiman, keterbatasan akses 
informasi dini, dan terbatasnya infrastruktur evakuasi yang tersedia di wilayah tersebut dapat 
meningkatkan risiko korban dan kerugian saat terjadi bencana. 

Kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana merupakan komponen penting dalam memitigasi 
dampak bencana terhadap komunitas lokal, terutama di wilayah pesisir yang rentan terhadap ancaman 
bencana. Pendidikan dan pelatihan kesiapsiagaan dan tanggap darurat yang difokuskan pada masyarakat 
lokal menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kemampuan adaptasi warga dalam mengenali 
bahaya, merespons secara tepat, serta memulihkan aktivitas sosial dan ekonomi pasca kejadian (Novelya 
et al., 2024; Nasution et al., 2024). Model pelatihan yang melibatkan simulasi respons tanggap darurat 
dan evakuasi korban dengan partisipasi aktif masyarakat menunjukkan efektivitas dalam membangun 
ketahanan komunitas pesisir (Fauzi & Handayani, 2021; Permatasari, 2021). 

Saat ini masyarakat Kelurahan Bungkutoko belum memiliki pengetahuan maupun keterampilan 
terkait kesiapsiagaan bencana khususnya bencana yang terjadi di wilayah pesisir, sehingga masyarakat 
perlu dibekali dengan pemahaman terkait hal tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan nyata 
akan peningkatan kapasitas masyarakat dalam hal kesiapsiagaan bencana (Siagian et al., 2025). 
Keterampilan terkait kesiapsiagaan bencana harus dilandasi dengan edukasi berkelanjutan sehingga 
dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat (Septikasari & Ayriza, 2018; Pratama et al., 2025). 
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan teknis tanggap darurat bagi masyarakat 
Kelurahan Bungkutoko. Kegunaan dari pengabdian ini yakni mampu memberikan peningkatan kapasitas 
masyarakat dalam mengenali bahaya dan mengambil tindakan darurat saat terjadi bencana. 

METODE 

Pengabdian ini dilaksanakan pada bulan September 2025 di Kelurahan Bungkutoko, Kecamatan 
Nambo, Kota Kendari. Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat Kelurahan Bungkutoko yang terdiri 
atas perwakilan dari unsur karang taruna, perangkat kelurahan, ibu-bu, serta nelayan lokal. 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahap, yakni: 
1. Penyuluhan/Sosialisasi. Pada tahap ini, peserta diberikan edukasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap potensi bencana di wilayah pesisir 
hingga prosedur evakuasi yang tepat saat terjadi bencana. 

2. Pelatihan. Pada tahap ini masyarakat dilatih bagaimana melakukan pertolongan saat terjadi bencana, 
mulai dari tahap identifikasi korban, tindakan penyelamatan, hingga proses evakuasi korban. Tahap 
pelatihan ini dilaksanakan melalui simulasi sederhana yang melibatkan peserta secara langsung. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyuluhan/Sosialisasi 
Pada tahap sosialisasi peserta diberikan penyuluhan berupa materi pengantar untuk mengenalkan 

berbagai potensi bencana yang dapat terjadi di wilayah pesisir, jenis-jenis bencana pesisir dan faktor 
penyebabnya, langkah-langkah mitigasi bencana pesisir, serta penanganan awal dan prosedur evakuasi 
yang tepat saat terjadi bencana. Penyampaian materi tersebut dalam kegiatan sosialisasi didasarkan pada 
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa masyarakat setempat belum pernah mendapatkan 
pelatihan kebencanaan dan tanggap darurat. Melalui materi tersebut masyarakat akan memperoleh 
wawasan terkait bencana pesisir dan bagaimana upaya untuk memitigasi potensi bencana tersebut.  

Bencana di wilayah pesisir dapat terjadi secara alami karena fenomena alam seperti gelombang 
ekstrim, serta aktivitas eksploitasi lingkungan yang tidak terkendali sehingga menyebabkan penurunan 
kualitas lingkungan (Permatasari, 2021; Waluyo & Wardhani, 2021; Nur & Herman, 2024). Selain itu, 
bencana pesisir juga terjadi karena rendahnya kapasitas masyarakat dalam memahami prosedur 
pertolongan yang tepat, serta bagaimana tindakan yang perlu dilakukan ketika menghadapi bencana 
(Permatasari, 2021; Saerulloh et al., 2024; Husna et al., 2025). 
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Gambar 1. Sosialisasi risiko dan dampak bencana pesisir 

Penting untuk selalu mengedukasi masyarakat pesisir secara rutin melalui kegiatan penyuluhan 
dan sosialisasi bencana dan kesiapsiagaan bencana. Kurangnya edukasi terkait kesiapsiagaan bencana 
menjadi salah satu hambatan utama dalam upaya penyelamatan korban secara efektif (Siagian et al., 
2025). Edukasi ini tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat terkait risiko dan dampak bencana, 
tetapi juga menumbuhkan pemahaman pentingnya pelestarian dan pengelolaan wilayah pesisir yang 
berkelanjutan. Edukasi kebencanaan baik formal maupun informal dapat meningkatkan pengetahuan, 
ketangguhan, dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana (Septikasari & Ayriza, 2018). 
Keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan wilayah pesisir sangat efektif dalam menurunkan 
risiko kerusakan akibat bencana serta dapat meningkatkan ketahanan sosial (Pinto, 2016; Delvina et al., 
2024). 

Pelatihan Kesiapsiagaan dan Tanggap Darurat 
Kegiatan pelatihan dilakukan dengan simulasi sederhana yang mudah untuk diaplikasikan oleh 

peserta. Simulasi dilakukan dengan meniru situasi nyata proses pertolongan pada korban tenggelam, 
mulai dari teknik identifikasi korban, tindakan penyelamatan di air, hingga evakuasi ke tempat aman. 
Selain itu, pelatihan juga mencakup pemeriksaan kondisi pernapasan serta prosedur pemberian 
pertolongan pertama (P3K) seperti resusitasi jantung paru (RJP) secara sederhana yang dapat dilakukan 
sambil menunggu bantuan medis. Teknik menyelamatkan korban dengan aman hingga melakukan 
RJP/CPR perlu diberikan kepada masyarakat pesisir (Siagian et al., 2025). Hal ini perlu dilakukan karena 
pentingnya pendidikan dan pemahaman masyarakat tentang kasus kegawatdaruratan (Patimah et al., 
2019). 

Metode pertolongan yang diterapkan dalam pelatihan ini mengikuti prinsip reach, throw, row, go, 
dan tow/carry yang merupakan teknik penyelamatan di perairan yang fokus pada keselamatan 
penyelamat sekaligus efetivitas pelaksanaan evakuasi korban. Dalam teknik reach alat bantu seperti 
tongkat atau tali dijulurkan kepada korban. Throw berarti melemparkan alat apung kepada korban. Row 
berarti mendayung perahu ke posisi korban. Go berarti penyelamat berenang mendekati korban untuk 
melakukan pertolongan. Tow/carry adalah teknik menarik korban ke tempat aman dengan menggunakan 
alat bantu. 

Di akhir pelatihan, peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan simulasi yang telah 
ditampilkan sebelumnya sebagai bagian evaluasi dan untuk memastikan bahwa materi pelatihan yang 
diberikan mampu diserap dan dipahami oleh peserta. Hasilnya menunjukkan para peserta telah mampu 
untuk mempraktikkan simulasi prosedur pertolongan pertama pada korban tenggelam, termasuk 
prosedur melakukan RJP. Pelatihan pertolongan pertama dengan model simulasi pada korban tenggelam 
sangat efektif untuk diaplikasikan pada masyarakat pesisir (Asman et al., 2023). Pelatihan seperti ini 
sangat relevan dan penting untuk dilaksanakan di wilayah pesisir yang memiliki risiko tinggi terhadap 
kasus tenggelam (Siagian et al., 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan efektivitas pelatihan dengan metode simulasi dan praktik 
lapangan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Selain itu,  pelatihan dengan 
metode simulasi juga menunjukkan tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat meningkat 
signifikan pasca pelatihan dengan metode simulasi, yang juga berdampak pada kesiapsiagaan 
masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama pada korban tenggelam (Fibriansari et al., 2022; 
Anas et al., 2023; Siagian et al., 2025). 
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Gambar 2. Pelatihan kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana pesisir 

SIMPULAN 

Pelatihan kesiapsiagaan dan tanggap darurat berbasis penyuluhan serta simulasi pertolongan 
pertama pada korban tenggelam mampu meningkatkan kapasitas masyarakat Kelurahan Bungkutoko 
secara signifikan dalam memahami risiko bencana pesisir, mengambil tindakan penyelamatan yang 
tepat, serta melakukan prosedur RJP/CPR secara mandiri. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
tersebut menunjukkan bahwa model pelatihan praktis melalui simulasi sangat efektif dalam membangun 
ketangguhan masyarakat pesisir yang rentan terhadap bencana, sehingga program serupa perlu 
dilanjutkan dan diperluas sebagai bagian dari upaya berkelanjutan dalam memperkuat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap berbagai risiko darurat di wilayah pesisir. 
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